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Abstract. Cover crop is one of nature-based
agricultural practices that can increase the
provision of various ecosystem services in agro-
ecosystems. A. gangetica is a weed that is often
found in oil palm plantations and has the
potential as a cover crop. This study aimed to
study the optimum planting distance of growth
and potential of A. gangetica as a cover crop on
open and shaded land. The study was
conducted at the Experimental Field, Faculty of
Agriculture, UISU, Medan, from January to
April 2018. The study used a Split Plot Design
with three replications. The first factor as main
plot was shade that consisted of two levels, there
were: without shade and 50% shaded. The
second factor as subplot was planting distance
which consisted of three levels, there were: 10
cm x 10 ecm, 20 cm x 20 ecm, and 40 cm x 40 cm.
The results showed that A. gangetica has the
potential as cover crop because it grew fast,
cover land rapidly, adapt to the environment,
and able to suppress weed with an optimum
planting distance of 20 cm x 20 cm.

Keywords: Cover crop - Planting distance - Shade,
weed cover

Sari Tanaman penutup tanah adalah salah satu
praktek pertanian berbasis alam yang dapat
meningkatkan penyediaan berbagai layanan
ekosistem di agroekosistem. A.  gangetica
merupakan gulma yang banyak dijumpai di
perkebunan kelapa sawit dan berpotensi sebagai

tanaman penutup tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari jarak tanam optimum terhadap
pertumbuhan dan potensi A. gangetica sebagai
tanaman penutup tanah pada lahan terbuka dan
ternaungi. Penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaan, Fakultas Pertanian UISU, Medan, dari
Januari-April 2018. Penelitian menggunakan
Rancangan Petak Terpisah dengan tiga ulangan.
Faktor pertama sebagai petak utama adalah
naungan yang terdiri dari dua taraf, yaitu: tanpa
naungan dan naungan 50%. Faktor kedua sebagai
anak petak adalah jarak tanam yang terdiri dari
tiga taraf, yaitu: 10 cm x 10 cm, 20 cm x 20 cm, 40
cm x 40 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
A. gangetica berpotensi sebagai tanaman penutup
tanah karena tumbuh cepat, cepat menutupi lahan,
mampu beradaptasi terhadap lingkungan, dan
mampu menekan pertumbuhan gulma dengan
jarak tanam optimum 20 cm x 20 cm..

Kata kunci: Tanaman penutup tanah - Jarak
tanam - Naungan - Menekan gulma
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Pendahuluan

Tanah adalah pondasi berbagai penyediaan
layanan ekosistem yang didefinisikan sebagai
layanan yang disediakan ekosistem untuk
kesejahteraan manusia (misalnya untuk pro-
duksi biomassa dan bahan mentah, siklus hara,
konservasi keanekaragaman hayati, lingkungan
fisik, dan penyerapan karbon) yang bertujuan
untuk mencapai tujuan dari pertanian yang
berkelanjutan (Keesstra et al., 2016; Daryanto et
al., 2018). Oleh karena itu, pergeseran ke
pertanian berbasis alam sebagai alternatif
pertanian konvensional telah direkomendasikan
(Keesstra et al., 2018). Contoh dari praktek-
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praktek tersebut termasuk meminimalkan
gangguan tanah mekanis, meningkatkan
diversifikasi spesies, dan pemanfaatan gulma
sebagai tanaman penutup tanah (FAO, 2002).
Tanaman penutup tanah adalah salah satu
dari beberapa praktek pertanian berbasis alam
yang paling dikenal dapat meningkatkan
penyediaan berbagai layanan ekosistem di agro-
ekosistem (Keesstra ef al., 2018). Residu tanaman
penutup tanah diketahui dapat memberikan
efek baik pada intensitas dan variabilitas
musiman dari berbagai proses tanah yang
relevan dengan transportasi dan transformasi
hara dalam tanah (Kahimba et al., 2008; Siczek
and Lipiec, 2011; Alvarez, 2017; Daryanto et al.,
2018). Tanaman penutup tanah telah lama
diakui sebagai praktek yang bermanfaat tidak
hanya karena dampaknya terhadap penurunan
erosi tanah dan hilangnya hara tanah (Asbur et
al., 2016; Alvarez et al., 2017; Snapp and Surapur,
2018; Hanrahan et al., 2018), tetapi juga untuk
pengendalian gulma (Alonso-Ayuso et al., 2018),
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah
(Nevins et al., 2018), dan penambahan bahan
organik tanah (Asbur dan Ariyanti, 2017).
Asystasin  gangetica (L.) T. Anderson
merupakan gulma yang banyak dijumpai di
perkebunan kelapa sawit dan perkarangan
rumabh, tepi jalan, kebun, dan lapangan terbuka
(Setiawan, 2013). Tanaman ini berasal dari
Afrika dan mulai dikenalkan di Malaysia tahun
1876 dan 1923 sebagai tanaman hias. A. gangetica
digolongkan kedalam gulma jahat karena
kemampuannya menghasilkan biji yang sangat
banyak dan pengendaliannya akan sangat sulit
jika populasi sudah terlalu banyak berkembang
pada suatu wilayah (Sandoval and Rodriguez,
2016). Namun, dengan pengelolaan yang baik,
A. gangetica dapat digunakan kembali sebagai
penutup tanah di kebun kelapa sawit
menghasilkan terutama A. gangetica subspesies
gangetica karena memenuhi beberapa syarat
sebagai tanaman penutup tanah, diantaranya
adalah tidak mempunyai sulur dan duri
(Sandoval and Rodriguez, 2016); mampu
tumbuh baik pada tanah dengan tingkat
kesuburan yang rendah, toleran terhadap
naungan, bahkan dapat tumbuh pada tingkat
naungan 90% walaupun pertumbuhannya lebih
lambat (Adetula, 2004); tumbuh cepat dan
menutup tanah dengan ketebalan yang tinggi
(Priwiratama, 2011); mengandung beberapa
unsur hara seperti N, P, K, pada jaringan
tanamannya (Asbur et al, 2015a); cepat
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terdekomposisi (Asbur and Purwaningrum,
2018); mampu meningkatkan cadangan karbon
tanah, ketersediaan hara N, P, dan K
berdasarkan neraca haranya (Asbur et al., 2015a;
Asbur et al., 2018); mampu menurunkan erosi
dan kehilangan hara N, P, K (Asbur et al., 2016);
serta mampu meningkatkan kadar air tanah
pada saat musim kemarau di perkebunan kelapa
sawit di Lampung Selatan (Ariyanti et al., 2017).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut,
diketahui bahwa A. gangetica sangat berpotensi
untuk digunakan sebagai tanaman penutup tanah,
namun dibutuhkan kajian mengenai pertumbuhan
A. gangetica dengan pengaturan jarak tanam dan
naungan. Pengaturan jarak tanam dibutuhkan
untuk mendapatkan jarak tanam yang optimum
bagi pertumbuhan tanaman, sedangkan naungan
dibutuhkan untuk mengetahui daya adaptasi
tanaman terhadap intensitas cahaya matahari.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari jarak tanam optimum terhadap
pertumbuhan dan potensi A. gangetica sebagai
tanaman penutup tanah pada lahan terbuka dan
ternaungi.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan,
Fakultas Pertanian, Universitas Islam Sumatera
Utara (UISU), Medan, Sumatera Utara (3°30' -
3°43' LU, dan 98°35' 98°44' BT dengan
ketinggian 25 m di atas permukaan laut), dari
Januari sampai April 2018. Total curah hujan
selama periode penelitian adalah 786.2
mm/tahun, dan sebagian besar terjadi pada
bulan Februari 2018. Temperatur harian rata-
rata berkisar antara 24,3-34,2 °C selama periode
penelitian. Keadaan umum tanah di lokasi
penelitian adalah pH HxO sebesar 5,2;
kandungan C-organik 1,44%; N-total 0,18%; P-
tersedia 13,84 ppm; P-total 225,85 ppm; K-
tersedia 30,42 ppm; dan K-total 278.69 ppm; dan
jenis tanah Ultisol menurut Kklasifikasi USDA
(United States Department of Agriculture, 2003).
Lokasi penelitian dibuat dalam bentuk petak-
petak percobaan dengan ukuran 2 m x 2 m.

Bahan yang digunakan pada percobaan ini
adalah setek batang tengah A. gangetica yang
diambil dari perkebunan kelapa sawit PP
London Sumatera, dan pupuk urea.

Alat yang digunakan adalah timbangan
analitik, meteran, alat tulis, luxmeter, cangkul,
ember, pisau, paranet dengan pengaturan
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naungan 50%, plastik transparan, oven, kamera,
papan perlakuan, bambu untuk tiang paranet
dan tali rafia.

Penelitian menggunakan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) dengan tiga ulangan. Faktor
pertama sebagai petak utama adalah naungan
yang terdiri dari dua taraf, yaitu: tanpa naungan
dan naungan 50%. Perlakuan naungan meng-
gunakan paranet. Naungan dibuat menutupi
seluruh permukaan petak percobaan dengan
bambu sebagai tiang penyangga paranet. Faktor
kedua sebagai anak petak adalah jarak tanam
yang terdiri dari tiga taraf, yaitu: 10 cm x 10 cm,
20 cm x 20 cm, dan 40 cm x 40 cm.

Teknologi budidaya menggunakan teknologi
budidaya pada umumnya. Pemupukan tanaman
dilakukan menggunakan pupuk urea dengan
dosis 150 kg/ha dengan cara disebar merata.
Variabel yang diamati yaitu persentase tumbubh,
persentase penutupan tanah, laju pertumbuhan
tanaman, tinggi tanaman, jumlah cabang per tana-
man, jumlah ruas per tanaman, umur berbunga,
bobot kering tanaman, jumlah populasi, dan jenis
gulma lain yang tumbuh di petak percobaan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara naungan dan jarak tanam

berpengaruh tidak nyata terhadap semua
variabel yang diamati.
Naungan secara mandiri berpengaruh

nyata terhadap persentase tumbuh, jumlah
cabang per tanaman, dan umur berbunga A.
gangetica, tetapi berpengaruh tidak nyata
terhadap persentase penutupan tanah, laju
pertumbuhan tanaman, tinggi tanaman, jumlah
ruas A. gangetica, bobot kering tanaman, dan
jumlah populasi gulma (Tabel 1 dan Tabel 2).
Jarak tanam secara mandiri berpengaruh
nyata terhadap persentase tumbuh, persentase
penutupan tanah, laju pertumbuhan tanaman,
umur berbunga A. gangetica, bobot Kkering
tanaman, dan jumlah populasi gulma lain, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah cabang per tanaman, dan
jumlah ruas A. gangetica (Tabel 1 dan Tabel 2).
Tabel 1 menunjukkan bahwa naungan
berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh
A. gangetica. Persentase tumbuh A. gangetica
tertinggi dijumpai pada perlakuan tanpa naungan,
yaitu 98.89% dan terendah dijumpai pada
perlakuan dengan naungan 50%, yaitu 97.78%.
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Tanpa adanya naungan mengindikasikan bahwa
cahaya matahari sepenuhnya digunakan dengan
baik pada proses fotosintesis sehingga tanaman A.
gangetica dapat tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Fauzi et. al. (2016) pada
tanaman Mucuna bracteata dan Sumiahadi et al.
(2016) pada tanaman Arachis pintoi yang
menunjukkan bahwa persentase tumbuh tanaman
M. bracteata dan A. pintoi terbaik dijumpai pada
kondisi tanpa naungan.

Naungan berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase penutupan tanah, laju pertumbuhan
tanaman, dan tinggi tanaman A. gangetica (Tabel
1). Hal ini menunjukkan bahwa A. gangetica
mampu tumbuh dan beradaptasi dengan baik
pada kondisi naungan maupun tanpa naungan.
Berbeda dengan hasil penelitian Ekawati (2017)
dan Fauzi et al. (2016) yang menunjukkan bahwa
naungan berpengaruh nyata terhadap pertum-
buhan tanaman kolesom dan M. brasteata.

Menurut Isnaini (2015) dan Adetula (2004), A.
gangetica memiliki toleransi tinggi terhadap
kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan
dan  memiliki  strategi  tertentu  untuk
mengeksploitasi lingkungan. Pada daerah yang
ternaungi, A. gangetica akan lebih banyak
memproduksi organ vegetatif, sementara pada
daerah terbuka akan lebih banyak memproduksi
organ generatif. Hal ini terlihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2, dimana pada kondisi naungan A.
gangetica lebih banyak menghasilkan organ
vegetatif dengan menghasilkan jumlah cabang per
tanaman yang lebih banyak, dan pada kondisi
tanpa naungan menghasilkan organ generatif yang
lebih cepat, yaitu dengan berbunga lebih cepat.

Jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
persentase tumbuh dan penutupan tanah A.
gangetica. Persentase tumbuh A. gangetica tertinggi
dijumpai pada perlakuan jarak tanam 40 cm x 40
cm dan 20 cm x 20 cm, yaitu 100.00%, dan jarak
tanam 10 cm x 10 cm menghasilkan persentase
tumbuh terendah, yaitu 95.00%. Sejalan dengan
hasil penelitian Asbur et. al. (2015b) yang
menunjukkan bahwa persentase tumbuh A.
gangetica yang ditanam di kebun kelapa sawit lebih
tinggi pada jarak tanam 40 cm x 40 cm
dibandingkan jarak tanam 10 cm x 10 cm. Hal ini
disebabkan persentase tumbuh A. gangetica
merupakan perbandingan banyaknya tanaman
yang hidup dengan banyaknya populasi A.
gangetica per luas tanam. Demikian pula hasil
penelitian Philippe et. al. (2018) pada tanaman
wortel yang menunjukkan bahwa persentase
pertumbuhan wortel lebih tinggi pada jarak tanam
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yang lebih renggang. Menurut Peach et. al. (2000),
pada jarak tanam yang lebih rapat terjadi
persaingan antar tanaman karena distribusi cahaya
dan unsur hara tanah yang tidak merata, sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.
Persentase  penutupan tanah tertinggi
dijumpai pada perlakuan jarak tanam 10 cm x 10
cm dan 20 cm x 20 cm, dan terendah pada
perlakuan jarak tanam 40 cm x 40 cm. Hal ini
disebabkan pada jarak tanam yang rapat tanaman
memberikan jumlah tajuk yang lebih banyak.
Setiap setek menumbuhkan tunas-tunas yang
terus menutupi ruang-ruang di antara tanaman
yang masih kosong. Sejalan dengan hasil
penelitian Huang et. al. (2004) pada tanaman A.
pintoi yang menunjukkan bahwa semakin rapat
jarak tanamnya, maka penutupannya juga
semakin cepat, baik di lahan tandus maupun
subur. Demikian pula hasil penelitian Asbur et. al.
(2015b; 2018) yang menunjukkan bahwa
persentase penutupan A. gangetica lebih cepat pada
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jarak tanam 10 cm x 10 cm dan 20 cm x 20 cm
dibandingkan jarak tanam 40 cm x 40 cm.

Jarak tanam berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan tanaman A. gangetica (Tabel 1).
Terlihat bahwa pada jarak tanam 20 cm x 20 cm,
laju pertumbuhan tanaman A. gangetica lebih
cepat, yaitu 0,27 g/hari dibandingkan dengan
perlakuan jarak tanam 40 cm x 40 cm dan 10 cm x
10 cm, yaitu berturut-turut 0,21 g/hari, dan 0,12
g/hari. Lebih lamanya laju pertumbuhan tanaman
A. gangetica pada jarak tanam yang lebih rapat dan
lebih renggang disebabkan jarak tanam yang
terlalu sempit mengakibatkan persentase cahaya
yang diterima menjadi lebih sedikit, akibatnya
proses fotosintesis menjadi terhambat sehingga
mengakibatkan  terhambatnya  pertumbuhan
tanaman. Demikian pula apabila jarak tanam yang
terlalu renggang menyebabkan intensitas cahaya
matahari yang diterima terlalu tinggi sehingga
mengakibatkan  terhambatnya  pertumbuhan
tanaman (Khulafaurrosidin, 2009).

Tabel 1. Rataan persentase tumbuh, persentase penutupan tanah, laju pertumbuhan tanaman, tinggi
tanaman, dan jumlah cabang per tanaman A. gangetica dengan perlakuan jarak tanam dan naungan.

Perlakuan Persentase Persentase Laju Tinggi Jumlah
tumbuh (%)  penutupan pertumbuhan tanaman cabang per
tanah (%) tanaman (g/hari) (cm) tanaman
(cabang)
Naungan
Tanpa naungan 98.89 a 92.00 0.23 97.89 32.45b
Naungan 50% 97.78 b 92.56 0.16 104.60 37.87a
Jarak Tanam
10 cm x 10 cm 95.00 b 100.00 a 0.12b 103.20 34.23
20 cm x 20 cm 100.00 a 100.00 a 0.27 a 101.10 36.03
40 cm x40 cm 100.00 a 76.83 b 0.21 ab 99.43 35.20

Keterangan: Angka yang tidak diikuti dengan huruf menyatakan tidak berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Terkecil
pada taraf 5%. Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata menurut Uji
Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%.

Tabel 2. Rataan jumlah ruas, umur berbunga, bobot kering tanaman dan jumlah populasi gulma dengan
perlakuan jarak tanam dan naungan.

Perlakuan Jumlah ruas Umur berbunga  Bobot kering Jumlah populasi
(ruas) (hari) tanaman (g) gulma lain

Naungan

Tanpa naungan 69.89 43.22b 20.71 53.89

Naungan 50% 76.71 55.22 a 18.88 72.16

Jarak Tanam

10 cm x 10 cm 69.33 55.83 a 10.84 b 26.17 c

20 cm x 20 cm 76.17 50.00 b 23.67 a 53.05b

40 cm x 40 cm 74.39 41.83 c 2491 a 77.33 a

Keterangan: Angka yang tidak diikuti dengan huruf menyatakan tidak berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Terkecil
pada taraf 5%. Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata menurut Uji
Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%.
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Gambar 9. Respon persentase penutupan tanah
A. gangetica terhadap jarak tanam yang berbeda.

Gambar 1 menunjukkan bahwa A. gangetica
yang ditanam dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm
lebih cepat menutup lahan dibandingkan
dengan A. gangetica yang ditanam dengan jarak
tanam 20 cm x 20 cm dan 40 cm x 40 cm.
penanaman A. gangetica dengan jarak tanam 10
cm x 10 em sudah menutup 100% pada umur 7
MST, sedangkan A. gangetica yang ditanam
dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm menutup
100% pada umur 9 MST, dan A. gangetica yang
ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 40 cm
menutup 100% pada umur 12 MST. Persentase
penutupan lahan A. gangetica lebih cepat
dibandingkan dengan penutupan A. pintoi.
Penutupan A. gangetica pada seluruh permukaan
lahan memerlukan waktu 9-12 MST, sedangkan
A. pintoi memerlukan waktu 12 MST untuk
dapat menutupi lahan 58% (Sumiahadi et. al.,
2016) dan 85.98% (Febrianto dan Chozin, 2014).

Jarak tanam juga Dberpengaruh nyata
terhadap bobot kering tanaman A. gangetica
(Tabel 2). Bobot kering tanaman lebih berat pada
jarak tanam 40 cm x 40 cm yang tidak berbeda
nyata dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm, yaitu
berturut-turut 24.91 g dan 23.67 g, tetapi berbeda
nyata dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm, yaitu
10.84 g. Sejalan dengan hasil penelitian Zhang et.
al. (2014) dan Testa etf. al. (2016), yang
menunjukkan bahwa bobot kering tanaman
jagung meningkat dengan kerapatan tanaman
sedang, yaitu 10,5 tanaman/m? dibandingkan
7,5 tanaman/m?2?, 9 tanaman/m?2?, dan 12
tanaman/m?. Menurut Li et. al. (2015),
rendahnya bobot kering tanaman pada
kepadatan tanaman yang tinggi disebabkan
terjadinya kompetisi dalam memanfaatkan
cahaya, unsur hara, dan air.

Jarak tanam berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang per
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tanaman, dan jumlah ruas A. gangetica (Tabel 1 dan
Tabel 2). Sejalan dengan hasil peneltian Welde and
Gebremariam (2016) bahwa tinggi tanaman jagung
tidak dipengaruhi oleh jarak tanam.

Jarak tanam berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, dan
jumlah ruas per tanaman A. gangetica, tetapi
terdapat peningkatan tinggi tanaman, jumlah
cabang, dan jumlah ruas per tanaman A.
gangetica pada jarak tanam 20 cm x 20 cm dan 10
cm x 10 cm dibandingkan jarak tanam 40 cm x
40 cm. Menurut Welde and Gebremariam (2016),
peningkatan tinggi tanaman, jumlah cabang,
dan jumlah ruas tanaman ini karena adanya
saling menaungi yang lebih tinggi antar tajuk
tanaman dan tanaman mungkin telah meng-
gunakan hasil fotosintesis untuk peningkatan
tinggi tanaman dalam upaya untuk menda-
patkan lebih banyak sinar matahari.

Umur berbunga dan jumlah populasi
gulma lain dipengaruhi oleh jarak tanam (Tabel
2). Semakin lebar jarak tanam, umur berbunga
semakin cepat. Demikian pula jumlah populasi
gulma lain akan semakin tinggi pada jarak
tanam yang lebih lebar. Hal ini disebabkan pada
jarak tanam yang lebih lebar tidak terjadi
kompetisi dalam mendapatkan cahaya matahari,
sedangkan pada jarak tanam yang lebih rapat,
sudah terjadi kompetisi dalam mendapatkan
cahaya matahari. Pada jarak tanam yang lebih
lebar juga terdapat banyak ruang kosong
sehingga menyediakan ruang bagi gulma lain
untuk tumbuh. Menurut Khulafaurrosidin
(2009), jarak tanam yang terlalu lebar berakibat
intensitas cahaya matahari yang diterima terlalu
tinggi sehingga menyebabkan tanaman A.
gangetica cepat berbunga dan menyediakan
ruang bagi gulma lain untuk tumbuh dan
berkembang. Sejalan dengan hasil penelitian
Probowati et al. (2014) yang menunjukkan
bahwa Amaranthus spinosus, Cynodon dactilon,
Cyperus rotundus merupakan gulma dominan
yang banyak dijumpai di setiap pertanaman
dengan jarak tanam yang lebih lebar.

Kesimpulan

1. Tanaman A. gangetica berpotensi sebagai
tanaman penutup tanah karena memenubhi
syarat-syarat suatu tanaman dapat diman-
faatkan sebagai tanaman penutup tanah,
yaitu tumbuh cepat, cepat menutupi lahan,
mampu beradaptasi terhadap lingkungan
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(mampu tumbuh baik pada kondisi tanpa
naungan dan dengan naungan), dan mampu
menekan pertumbuhan gulma.

2. Jarak tanam optimum untuk penanaman A.
gangetica sebagai tanaman penutup tanah
adalah 20 cm x 20 cm.
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